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     ABSTRAK  

Saat ini Indonesia sedang menghadapi tantangan yang mengharuskan sumber 

daya manusia berdaptasi dengan pandemi Corona Virus Disease 2019 (Covid-19)  

sehingga Negara harus bersiap dengan keseimbangan baru pada kehidupan 

masyarakat  untuk itu tempat dan fasilitas umum merupakan area dimana masyarakat 

melakukan aktivitas kehidupan sosial dan berkegiatan dalam memenuhi kebutuhan 

hidup, resiko pergerakan orang dan berkumpulnya masyarakat pada tempat dan 

fasilitas umum memiliki potensi penularan Covid-19 yang cukup besar  . penerapan 

protokol kesehatan tidak akan berjalan lancar jika tidak dipengaruhi oleh beberapa 

faktor penunjang penerapan protokol kesehatan dan juga kesadaran diri terhadap 

penerapan protokol kesehatan. 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan kuantitatif survei, 

besar populasi dalam penelitian ini adalah 55.404 yang setelah itu dilakukan 

perhitungan sampel dan mendapatkan 382 yang terdiri dari pengunjung wisata 

srambang park,wisata selondo , air terjun suwono Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan yaitu proportional random sampling. Data penelitian yang sudah di 

dapatkan selanjutnya  di analisis menggunakan tabel frekuensi dan tabel silang.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor predisposing yang meliputi 

pengetahuan , sikap , tindakan yang dilakukan pengunjung wisata Kabupaten Ngawi 

dari 382 responden dari segi pengetahuan mendapatkan hasil 39.3%  memiliki 

pengetahuan kurang baik, untuk hasil sikap memperoleh hasil 42.7 %  memiliki sikap 

kurang baik dan untuk hasil tindakan 82.2 %  belum menerapkan protokol kesehatan 

Untuk faktor reinforcing yang terdiri dari peran pengelola wisata Kabupaten ngawi 

memperoleh hasil 66.7 % pengelola belum berperan penuh dalam penerapan protokol 

kesehatan dan untuk faktor enabling memperoleh hasil 66.7 % belum tersedia dengan 

baik dan belum berfungsi dengan semestinya. Kesimpulan dari penelitian ini masih 

terdapat pengunjung yang belum mematuhi penerapan protokol kesehatan di area 

wisata saran dari penelitian ini adalah perlunya kesadaran yang tinggi dari setiap 

masyarakat untuk menerapkan protokol kesehatan demi kebaikan semua orang 
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